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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian deskritif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Tujuan penélitian yaitu
untuk mendeskripsikan profil kemampuan siswa dalam menyelesaikan masaah matematika pada materi sistem
persamaan linear dua variabel berdasarkan langkah-langkah Polya yang terdiri dari empat langkah pemecahan
masal ah yaitu (1) memahami masaah, (2) menyusun rencana penyelesaian, (3) melaksanakan rencana penyelesaian,
dan (4) memeriksa kembali. Subjek pada penelitian ini berjumlah tiga (3) orang yang diambil dari siswa kelas VIII-
A SMP YPPK Santu Paulus Abepura yeng terdiri dari satu siswa berkemampuan tingkat Tiga (3), satu siswa
berkemampuan tingkat dua (2), dan satu siswa berkemampuan tingkat satu (1). Tes yang digunakan berbentuk tes
uraian yang terdiri dari tiga (3) butir soa. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh bahwa: profil kemampuan
siswa dalam pemecahan masalah matematika dengan kemampuan tingkat tiga (3): (1) mampu memahami kalimat
dengan dapat menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan lengkap sehingga dapat memahami
masadah (2) mampu merencanakan penyelesaian dengan cara menemukan hubungan dari soal sehingga dapat
merencanakan metode penyelesaian, (3) dapat melaksanakan rencana penyelesaian dengan menggunakan langkah
kerja yang tepat, dan (4) melakukan pemeriksaan kembali terhadap hasil kerja yang diperoleh dengan cara
melakukan perhitungan ulang, profil kemampuan siswa dalam pemecahan masa ah matematika dengan kemampuan
tingkat dua (2): (1) mampu memahami kalimat dan dapat menuliskan semua informasi dari soal dengan lengkap
dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan, (2) mampu merencanakan penyelesaian dengan menemukan
hubungan dari soa tetapi kurang teliti dalam merencanakan strategi yang digunakan dalam merencanakan
penyelesaian, (3) kurang teliti dalam menuliskan langkah-langkah penyelesaian dalam melaksanakan rencana, dan
(4) dan belum sepenuhnya memenuhi indikator memeriksa kembali terhadap jawaban yang diperoleh, profil
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika dengan kemampuan tingkat satu (1): belum sepenuhnya
memenuhi indikator yang diperlukan dalam memahami masalah, (2) kurang mampu dalam merencanakan metode
yang digunakan dalam menyelesaikan soa sehingga tidak memenuhi indikator merencanakan penyelesaian, (3)
belum dapat menuliskan langkah-langkah penyelesaian dengan tepat sehingga tidak mampu merencanakan
penyelesaian, dan (4) dan belum dapat memeriksa kemabali terhadap hasil kerja yang diperoleh.

Kata kunci: profil kemampuan pemecahan masalah matematika, langkah-langkah Polya, sistem persamaan linear
duavariabel (SPLDV)

1. Pendahuluan
Daam menghadapi suatu masalah diperlikan suatu pemecahan masalah. Polya (Y uwono,

2010) mendefinisikan “ Solving a problem means finding way out a difficulty” (pemecahan
masalah sebagal usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan). Polya menemukan langkah-
langkah yang praktis dan tersusun secara sistematis dalam memecahkan masalah sehingga dapat
mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Dalam bukunya yang berjudul
How To Solvet It, Polya (1973) menjabarkan langkah-langkah pemecahan masdah, yaitu: (1)
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Understanding the problem (pemahaman masalah), (2) Devising a plan (Membuat rencana
pemecahan masalah), (3) Carrying out the plan (melaksanakan rencana pemecahan masalah),
dan (4) Looking Back (memeriksa kembali). Langkah memahami masalah tanpa adanya
pemahaman terhadap masalah yang diberikan, siswa tidak mungkin menyelesaikan masalah
tersebut dengan benar, selanjutnya para siswa harus mampu menyusun rencana atau strategi.
Penyelesaian masalah dalam langkah ini sangat tergantung pada pengalaman siswa lebih kreatif
dalam menyusun penyelesaian suatu masalah, jika rencana penyelesaian satu masalah telah
dibuat baik tertulis maupun tidak. Langkah selanjutnya adalah siswa mampu menyelesaikan
masal ah, sesual dengan rencana yang telah disusun dan dianggap tepat dan langkah terakhir dari
proses penyelesaian masalah menurut Polya adalah melakukan pengecekan atas apa yang
dilakukan.

Ada berbagai macam materi pelaaran matematika yang digjarkan di sekolah dengan
tingkat kesulitan berbeda-beda. Salah satunya adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV). SPLDV ini digarkan di kelas VIII pada semester genap. SPLDV adalah Sistem
persamaan linear merupakan sekumpulan persamaan linear yang mempunya hubungan,
misalnya sekumpulan persamaan tersebut merupakan kalimat matematika yang menyatakan
persamaan matematis. Dalam SPLDV biasanya soa berbentuk soal cerita. Soal cerita dalam
SPLDV dibutuhkan langkah-langkah penyelesaian yaitu menggubah kalimat dalam soal cerita
menjadi kalimat matematika (model matematika).

Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan SPLDV, dan ada yang dijumpal
kurang teliti. Dalam menyelesaikan SPLDV dibagi menjadi 3 metode; (1) metode Grafik, (2)
metode subsitusi, (3) metode eliminasi. Adapula yang dijumpa salah dalam membuat kalimat
matematika dari soal cerita sehingga siswatidak dapat menyelesaikan soal tersebut.

Tingkat kesulitan soal pemecahan masaah harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa. Menurut Departemen Pendidikan Vermont (Nafi’an, 2012) ada 3 tingkat kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah adalah: 1) tidak mengerjakan atau tidak sebagianpun solusi
yang diberikan benar, atau ada beberapa pekerjaan tetapi pekerjaan tidak mendukung jawaban;
2) sebagian benar hanya untuk sebagian masalah dan disana ada pekerjaan untuk mendukung
kebenaran sebagian jawaban tersebut, atau soluss mengandung kesalahan perhitungan yang
menyebabkan tidak lengkap atau tidak benarnya jawaban; 3) jawaban benar dan semua pekerjaan
yang dilakukan untuk memecahkan masalah mendukung jawaban: 4) dengan adanya varias
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dalam kemampuan siswa ini diduga akan menunjukkan profil yang berbeda pula pada tiap
individu dalam memecahkan masalah matematika pada materi SPLDV.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah
bagaimana profil kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi
sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan langkah-langkah Polya. Adapun tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan langkah-
langkah Polya. Selain daripadaitu, manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 1) bagi siswa,
dengan menyelesaikan masalah matematika pada materi sistem persamaan linear dua varibel
berdasarkan langkah-langkah Polya akan memberi dampak positif pada kebiasaan belgjar yang
baik dan berpandangan positif terhadap matematika; 2) bagi guru, pembelgjaran matematika
dengan model pemecahan masalah dapat dijadikan alternatif dalam pelaksanaan pembelgaran
matematika di kelas.

2. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yaitu
penelitian data yang terkumpul merupakan tulisan, kata-kata atau gambar. Penelitian ini berusaha
mengungkapkan secara mendalam profil kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan langkah-langkah
Polya.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP YPPK Santu Paulus. Subjek penelitian adalah siswa SMP
YPPK Santu Paulus Kelas Vllla. Pemilihan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan cara
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.

Dalam penelitian kuditatif instrumen dibedakan menjadi dua, yaitu instrumen utama dan
instrumen pendukung. Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen kunci (researcher as key).
Menurut Sugiyono (2012) bahwa dalam pendlitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Oleh karenaitu pada saat pengumpulan
data di lapangan, peneliti sendiri yang mengumpulkan data dan mengikuti secara aktif kegiatan
subjek yang berhubungan dengan pengumpulan data yang dilakukan. Selain instrumen utama,
ada instrumen bantu yaitu lembar tugas dan tes kemampuan matematika, pedoman wawancara,

pengamatan audio dan visual.
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Pengumpulan data berdasarkan langkah-langkah Polya sebaga berikut: (1) siswa diberi
tugas untuk menyelesaikan masalah matematika, (2) peneliti meneliti hasil pekerjaan siswa, dan
(3) penditi melakukan wawancara berkaitan dengan jawaban yang diberikan oleh siswa data
yang diperoleh pada saat wawancara penelitian dilakukan dengan cara memberikan masalah
matematika kepada siswa berkaitan dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Dari
hasil pekerjaan siswa tersebut digunakan sebagai dasar wawancara. Untuk memperoleh
gambaran tentang profil kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika direkam
dengan menggunakan alat perekam suara. Selanjutnya dari hasil data yang tertulis dan verba
(data dari wawancara) yang terkumpul kemudian dikaji ketetapannya atau kekonsistensinya.
Apabila ada data yang tidak konsisten, maka dilakukan wawancara kembali sehingga diperoleh
data sesuai dengan pertanyaan peneliti.

Analisis hasil tes kemampuan penyelesaian soal cerita matematika. Setelah melakukan tes,
peneliti melakukan wawancara terhadap permasalahan yang telah dikerjakan. Menurut Sugiono
(2012) Dalam teknik pengumpulan data, triangulas diartikan sebagai teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik penggumpulam data dan sumber data yang
telah ada. Dalam pendlitian ini yang digunakan tringulasi teknik. Triangulasi teknik berarti
penelitian menggunakan teknik penggumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data
dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan tes tertulis dan wawancara.

Ada tiga tahapan menganalisis data dalam penelitian kualitatif yaitu:

1. Reduks data
Reduks data diartikan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan lapangan. Dengan
reduksi, dirangkum, diambil data yang pokok dan penting, serta dihilangkan data yang tidak
perlu.

2. Penygjian data
Penygjian data merupakan proses penygjian sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan simpulan
Penarikan kesimpulan dengan memperhatikan hasil pengerjaan lembar tugas dalam
menyelesaikan masalah matematika dan hasil wawancara untuk menemukan perbandigan

kesesuaian pernyataan subjek dengan makna yang terkandung.
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3. Pembahasan Hasil Penelitian

Dalam pemecahan masalah matematika untuk melihat profil kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan langkah-
langkah Polya. Siswa diharapkan dapat melakukan langkah-langkah sebaga berikut untuk
melihat tingkat kemampuan. Kriteria yang dilihat dari pemilihan subjek menurut tingkat
kemampuan yang berbeda menurut Departemen Pendidikan Vermont.

Dari hasil andlisis terhadap Profil Kemampuan Siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika berdasarkan langkah-langkah Polya pada materi SPLDV diperoleh data sebagai
berikut:

a. Kemampuan Memahami Masalah

Subjek S1 dan Subjek S2 telah memenuhi indikator dalam memahami masal ah karena subjek S1
dan Subjek S2 mampu memahami kalimat pada soal, mengetahui apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan, sedangkan untuk subjek S3 belum memenuhi indikator karena subjek S3
kurang memahami soal pada nomor 2 dengan tidak mengetahui apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada sod.

Berikut ini disgjikan deskripsi kemampuan siswa dalam memahami masalah:

1) Memahami Kalimat

Dari hasi| tes tertulis dan wawancara subjek S1 dan Subjek S2 memahami betul kalimat
pada setiap soal yang diberikan sedangkan pada subjek S3 pada soal nomor 3 subjek tidak
memahami kalimat padsa soa yang diberikan.

2) Mengetahui apa yang diketahui dari soal

Dari hasil tes tertulis dan wawancara subjek S1 dan Subjek S2 mengetahui apa yang
diketahui dari soal. Sedangkan subjek S3 tidak mengetahui apa yang diketahui dari soal nomor 2.
3) Mengetahui apa yang ditanyakan dari sod

Dari hasil tes tertulis dan wawancara subjek S1 dan Subjek S2 mengetahui apa yang
ditanyakan dari setiap soal yang diberikan sedangkan untuk subjek S3 tidak mengetahui apa
yang ditanyakan dari soal.

Berdasarkan hasil analisis terhadap kemampuan dalam memahami masalah dapat
dismpulkan bahwa subjek S1 dan S2 sudah memenuhi indikator yang diperlukan, sedangkan

untuk S2 masih kurang dalam memenuhi indikator yang diberikan untuk memahami masal ah.
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b. Kemampuan Merencanakan Penyelesaian

Subjek dikatakan telah merencanakan pemecahan masalah jika telah memenuhi indikator
yang diberikan mengetahui hubungan apa yang diketahui dan ditanyakan dari sodl,
merencanakan strategi atau metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap tes tertulis dan wawancara kepada
ketiga subjek dapat dilihat bahwa subjek S1 merencanakan penyelesaian dengan baik dapat
dilihat bahwa subjek S1 mengubah soa kedalam model matematika dengan benar untuk soal
yang diberikan, dan Subjek S1 memilih mangunakan metode eliminasi dan substitusi. Sedangkan
untuk S2 dalam merencanakan masalah kurang mampu dalam merencanakan penyel esaian untuk
soal nomor 2 subjek S2 melakukan kesalahan pada saat mengubah soal kedalam kalimat model
matematika. Berbeda dengan subjek S3 sangat kurang dalam merencanakan penyel esaian terlihat
dari subjek S3 tidak mengerjakan soal nomor 2 atau subjek S2 tidak memiliki rencana untuk
menyel esaikan soal nomor 2.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa subjek S1 memenuhi indikator yang
diberikan untuk merencanakan penyelesaian masalah, untuk subjek S2 belum sepenuhnya
memenuhi indikator untuk merencanakan penyelesaian masalah. Sedangkan untuk subjek S3

sangat kurang dalam memenuhi indikator merencanakan penyel esaian masal ah.

c. Kemampuan Melaksanakan Rencana

Dalam melaksanakan rencana atau indikator yang harus dipenuhi yaitu ketepatan dalam
menggunakan metode dan langkah-langkah penyelesaian. Berdasarkan hasil analisis tes tertulis
dan wawancara. Subjek S1 sangat baik dalam melaksanakan rencana dengan baik. Subjek S1
dapat menggunakan metode yang tepat dan langkah-langkah penyelesaian yang benar dalam
melaksanakan rencana. Sedangkan untuk subjek S2 masih kurang dalam menjalankan rencana
untuk soal nomor 2 diduga karena subjek salah dalam mengubah soal cerita SPLDV kedalam
bentuk kalimat matematika yaitu membuat persamaan sehingga memperoleh hasil akhir yang
salah. Pada subjek S3 sangat kurang dalam melaksanakan untuk soal nomor 2 dan 3. Untuk soal
nomor 2 subjek S3 tidak menjalankan rencana karena dari awal subjek S3 tidak memahami

kalimat yang diberikan, sedangkan untuk soal nomor 3 subjek S3 salah mensubstitusikan.
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan subjek S1 telah mampu memenuhi indikator
yang diberikan untuk melaksanakan rencana, subjek S2 belum sepenunya menguasai

mel aksanakan rencana dan subjek S3 masih sangat kurang dalam melaksanakan rencana.

d. Kemampuan memeriksa kembali

Langkah terakhir dalam langkah-langkah Polya adalah memeriksa kembali jawaban.
Indikator dalam memeriksa kembai adalah yakin dengan jawaban yang diperoleh dengan
melakukan perhitungan kembali. Subjek S1 yakin dengan langkah-langkah yang digunakan
untuk menyelesailkan soal dan subjek S1 yakin dengan jawabannya dengan melakukan
perhitungan kembali, subjek S1 juga mampu membandingan jawaban dengan cara yang berbeda
kemudian membandingkan dengan jawaban yang dikerjakan menggunakan cara yang lain.
Subjek S2 juga memeriksa jawaban untuk soal nomor 1 dan 3 dan yakin dengan jawabannya
sedangkan untuk soal nomor 2 subjek S2 tidak memeriksa kembali jawabannya. Untuk subjek S3
subjek hanya memeriksa jawaban nomor 1 sedangkan untuk nomor 2 dan 3 subjek tidak
melakukan perhitungan kembali.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa subjek S1 telah memenuhi indikator
yang diperlukan dalam memeriksa kembali, untuk subjek S2 belum sepenuhnya memenuhi
indikator yang diperlukan dalam memeriksa kembali dan untuk subjek S3 sangat kurang dalam
memenuhi indikator memeriksa kembali.

Tabel 1. Andlisis profil kemampuan siswatingkat tiga dalam menyelesaikan
masal ah matematika pada materi SPLDV berdasarkan langkah-langkah Polya.
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i Kemampauan
rahap Polya

Tingkat 3 (Tinggi)

menj el askan apa
yang diketahui dan

menjelaskan apa
yang diketahui dan

Soal nomor 1 Soal nomor 2 Soal nomor 3
Memahami Masal ah Subjek S1 dapat Subjek S1 dapat Subjek S1 dapat
memahami soal memahami soal memahami soal

dengan dapat dengan dapat dengan dapat

menjelaskan apa
yang diketahui dan

strategi yang tepat
atau cara yang benar

strategi yang tepat
atau cara yang benar

ditanyakan ditanyakan ditanyakan
Merencanakan Subjek S1 Subjek S1 Subjek S1
Pemecahan menggunakan menggunakan menggunakan

strategi yang tepat
atau cara yang benar

Pemecahan

memeriksa kembali
jawaban dengan
benar

memeriksa kembali
jawaban dengan

benar

dalam dalam dalam
menyel esaikan soal menyel esaikan soal menyel esaikan soal
Melakukan Rencana Subjek S1 Subjek S1 Subjek S1
pemecahan mel aksanakan mel aksanakan mel aksanakan
strategi yang tepat strategi yang tepat strategi yang tepat
atau carayang benar | atau carayang benar | atau carayang benar
dalam dalam dalam
menyel esaikan soal menyel esai kan soal menyel esaikan soal
Memeriksa Kembali Subjek S1 Subjek S1 Subjek S1

memeriksa kembali
jawaban dengan
benar

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat digambarkan profil subjek S1 dalam menyelesaikan
masalah matematika pada materi SPLDV dengan menggunakan langkah-langkah Polya yaitu:
ddam memahami soa subjek S1 mampu memahami kalimat dari soa nomor 1, nomor 2, dan
nomor 3, dalam merencanakan soal subjek S1 dapat merencanakan penyelesaiam soal untuk soal
nomor 1, nomor 2 dan nomor 3 dengan baik, daam melaksanakan penyelesaian subjek S1
mampu melaksanakan rencana penyelesaian soal dengan baik, dan dalam memeriksa kembali

subjek dapat memeriksa kembali soal nomor 1, nomor 2 dan nomor 3 semuanya.

Subjek S2 (Tingkat 2)
Analisis profil kemampuan subjek S2 tingkat dua dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 2. Tabel andlisis profil kemampuan siswa tingkat dua dalam menyel esaikan
masal ah matematika pada materi SLDV berdasarkan |angkah-langkah Polya
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W Tingkat 2 (Sedang)
ap Polya Soal nomor 1 Soal nomor 2 Soal nomor 3
Memahami Masalah Siswa dapat Siswa dapat Siswa dapat
memahami soal memahami soal memahami soal
dengan dapat dengan dapat dengan dapat
menjelaskan apa menjelaskan apa menjelaskan apa
yang diketahui dan | yang diketahui dan yang diketahui dan
ditanyakan ditanyakan ditanyakan
Merencanakan Siswa Siswa menggunakan | Siswa menggunakan
Pemecahan menggunakan strategi yang tepat strategi yang tepat
strategi yang tepat | atau carayang benar | atau carayang benar
atau carayang dalam dalam menyel esaikan
benar dalam menyel esai kan soal soal
menyel esai kan soal
Melakukan Rencana Siswa Siswa mengerjakan | Siswa melaksanakan
pemecahan mel aksanakan tetapi terdapat strategi yang tepat
strategi yang tepat perhitungan yang atau cara yang benar
atau carayang salah dalam menyel esaikan
benar dalam soal
menyel esaikan soal
Memeriksa Kembali Siswa memeriksa Siswatidak Siswa memeriksa
Pemecahan kembali jawaban memeriksa kembali kembali jawaban
dengan benar jawaban dengan benar

Berdasarkan tabel analisis 2 di atas dapat digambarkan profil kemampuan subjek S2 dalam
menyel esaikan masalah matematika pada materi SPLDV dengan menggunakan langkah-langkah
Polya yaitu: dalam memahami soa nomor 1, nomor 2 dan nomor 3 sudah memahami betul soal
yang diberikan, dalam merencanakan soa nomor 1, nomor 2 dan nomor 3 subjek masih
dikatakan belum mampu merencanakan masalah terlihat bahwa pada soal nomor 2 subjek S2
masih salah dalam membuat model matematika, untuk mel aksanakan penyelesaian soal nomor 1,
nomor 2 dan nomor 3 subjek dikategorikan belum mampu menyelesaikan terlihat bahwa pada
soal nomor 2 subjek melakukan salah perhitungan yang disebabkan dari kesalahan dalam
memahami soal dan untuk pada langkah terakhir memeriksa kembali soal homor 1, nomor 2, dan
nomor tiga subjek dikategorikan kurang mampu karena untuk soal nomor 1 dan nomor 3 subjek
memeriksa kembali jawaban dan untuk soal nomor 2 subjek tidak memeriksa kembali

jawabannya.

Subjek S3 (Tingkat 1)
Analisis profil kemampuan subjek S3 tingkat satu dapat dilihat dalam tabel sebagai
berikut:
Tabel 3. Tabel analisis profil kemampuan subjek S3 tingkat satu dalam menyel esaikan
masal ah matematika pada materi SLDV berdasarkan langkah-langkah Polya
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i Kemampauan
Tahap Polya

Tingkat 1 (Rendah)

menjelaskan apa
yang diketahui dan
ditanyakan

Soal nomor 1 Soal homor 2 Soal homor 3
Memahami Masalah Siswa dapat siswatidak Siswa dapat
memahami soal mengerjakan soal memahami soal
dengan dapat dengan dapat

menjelaskan apa
yang diketahui dan
ditanyakan

Merencanakan
Pemecahan

Siswa menggunakan
strategi yang tepat
atau cara yang benar
dalam
menyel esaikan soal

Siswatidk
mengerjakan soal

Siswa
menggunakan
strategi yang tepat
atau cara yang
benar dalam
menyel esaikan soal

Melakukan Rencana
pemecahan

Siswa mel aksanakan
strategi yang tepat
atau cara yang benar
dalam
menyel esaikan soal

Siswatidak
mengerjakan soal

Siswa mengerjakan
tetapi terdapat
perhitungan yang
salah

Memeriksa Kembali
Pemecahan

Siswa memeriksa
kembali jawaban
dengan benar

Siswatidak
memeriksa kembali
jawaban

Siswa tidak
memeriksa kembali
jawaban

. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka disusun beberapa kesimpulan sebagai berikut:
Berdasarkan hasil andlisis diperoleh siswa kemampuan tingkat tiga (tinggi) dengan kriteria
sebagai berikut: dalam menyel esaikan masalah matematika pada materi SPLDV adalah subjek
S1 dapat menjalankan dalam langkah-langkah memahami masal ah, merencanakan pemecahan
masal ah, mel aksanakan rencana dan memeriksa kembali semua soa yang diberikan.
. Berdasarkan hasil analisi diperoleh siswa kemampuan tingkat dua (sedang) dengan kriteria
sebagai berikut: dalam memahami soal subjek S2 dapat memahami saol yang diberikan,
dalam merencanakan pemecahan masalah subjek S2 masih belum sepenuhnya memenunhi
indikator yang diberikan, dalam melaksanakan rencana subjek S2 masih belum memenuhi
indikator yang diberikan, dan dalam memeriksa kembali subjek S2 masih belum memenuhi
indikator yang diberikan.
. Berdasarkan hasil analisi diperoleh siswa kemampuan tingkat satu (rendah) dengan kriteria
sebagal berikut: dalam memahami soal subjek S3 masih belum memenuhi indikator yang
diberikan dengan subjek S3 tidak mengerjakan soal nomor 2 yang diberikan, daam
merencanakan penyelesaian soal subjek S3 belum memenuhi indikator yang diberikan karena
subjek S3 tidak menyelesaikan soal nomor 2 yang diberikan, dalam melaksanakan rencana
subjek S3 tidak memenuhi indikator yang diberikan karena subjek S3 tidak mengerjakan sod
nomor 2 dan salah dalam melakukan perhitungan pada nomor 3 dalam memeriksa kembali

subjek S3 belum memenuhi indikator karena subjek S3 tidak memeriksa soal nomor 2 dan 3.
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